





1.1. Latar Belakang 
Perumbuhan ekonomi Indonesia mulai menunjukkan perkembangannya 
setelah ditahun 2011 mengalami perlambatan ekonomi global. Seperti yang 
dilaporkan di Badan Pusat Statistic (BPS) melalui situs resminya, pertumbuhan 
ekonomi Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu sebesar 5,02% 
tahun 2017 sebesar 5,07% dan di tahun 2018 ini menunjukkan pertumbuhan 
ekonomi ditahun 2018 ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi tertinggi semenjak 
tahun 2015 hanya 4,88%. 
Perkembangan perusahaan otomotif dan komponen harus menunjukkan 
hasil kinerjanya untuk perkembangan ekonomi di Indonesia guna memperbaiki 
tren perlambatan ekonomi global tahun-tahun ini.Perusahaan otomotif merupakan 
salah satu tiang ekonomi nasional dalam memberikan kontribusi perkembangan 
ekonomi di Indonesia. 
Di dalam Undang-undang pasar modal No. 8 Tahun 1995, pasar modal 
merupakan kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum, perdagangan 
efek, prusahaan public yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta 
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Perusahaan yang sehat adalah 
perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban financial dan dapat melaksanakan 
aktivitas operasional dengan stabil untuk menjaga kontinuitas perusahaan. Hal 
tersebut harus benar-benar diperhatikan agar perusahaan tidak
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tertinggal dengan pasar global yang persaingannya sudah sangat ketat, 
termasuk pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia. 
Menurut Adjie dan Fuadati (2019) Perusahaan otomotif merupakan salah 
satu tiang ekonomi nasional dalam memberikan kontribusi perkembangan 
ekonomi di Indonesia.Perusahaan dibidang alat transportasi ini sangat dibutuhkan 
masyarakat karena alat transportasi telah menjadi kebutuhan primer bagi kalangan 
kelas menengah maupun atas, maka dari itu perusahaan otomotif harus terus 
meningkatkan kinerjanya guna memperoleh pendapatan yang tinggi.Selain itu, 
industri otomotif saat ini sedang menghadapi persaingan yang tinggi serta selalu 
mengikuti perkembangan teknologi yang cepat dengan memprduksi kendaraan 
bermotor yang beragam.Seiring perkembangan teknologi yang cepat dan 
persaingan yang ketat dapat mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen.Banyaknya permintaan dari konsumen dapat mengakibatkan tingkat 
Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti Likuiditas, Leverage, 
Aktivitas dan Ukuran Perusahaan serta faktor eksternal yaitu persaingan pasar 
global. 
Rasio Profitabilitas dapat diukur salah satunya menggunakan Return On 
Assets (ROA). Menurut Adjie dan Fuadati (2019), rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan menggunakan seluruh aktiva untuk menghasilkan laba 
bersih, rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Alasan 





dalam memperoleh laba dengan menggunakan seluruh asset yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini sering digunakan oleh perusahaan dalam menilai kinerja 
manajemen, sehingga perusahaan dapat melakukan evaluasi jika target 
profitabilitas belum tercapai. 
Manajer keuangan perusahaan harus mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi Profitabilitas agar memperoleh laba yang optimal. 
Faktor tersebut diantaranya adalah Likuiditas, leverage, AktivitasdanUkuran 
Perusahaan. 
Likuiditas adalah salah satu faktor yang menentukan sukses atau 
kegagalan suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber-
sumber untuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai seberapakah 
perusahaan itu menanggung risiko. Brigham dan Houston (2009:95) menyatakan 
bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan 
aktivitas lancer lainnya dari sebuah perusahaan dan kewajiban lancarnya. Suatu 
perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian besarnya sehingga 
mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, 
dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah likuid, dan sebaiknya yang tidak 
mempunyai kemampuan membayar adalah likuid. Rasio Likuiditas diproksikan 
dengan Current Ratio. Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang hutang yang 
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  
Penelitian terdahulu yang terkait dengan likuiditas menyatakan hasil 




Sinarwati (2015) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian Dwiyanthi dan Sudiartha 
(2017) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas.  
Leverage adalah tingkat leverage yang tinggi berarti bahwa ketidak 
pastian dari return yang diperoleh akan semakin tinggi. Semakin tinggi tingkat 
leverage maka akan semakin tinggi risiko yang dihadapi,dan semakin tinggi pula 
tingkat return yang diharapkan oleh perusahaan. Risiko yang dimaksud adalah 
kemampuan perusahaan dalam membayar biaya-biaya tetap akibat penggunaan 
dananya (Syamsuddin, 2013:83).Leverage diproksikan dengan Debt to Equity 
Ratio (DER). DER menggambarkan sampai sejauh mana modal sendiri dapat 
menutupi utang-utang kepada pihak luar. Beberapa penelitian terdahulu yang 
meneliti tentang pengaruh leverage terhadap Profitabilitas.  
Menurut Putra dan Badjra (2015) menyatakan bahwa variabel leverage 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Koefisien regresi yang 
negative dalam penelitian ini menunjukkan bahwa saat leverage meningkat maka 
profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan menurun dan sebaliknya.  
Adapun hasil penelitian yang diungkapkan Pramesti,Wijayanti, dan 
Nurlela, 2016 mengatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas Return On Assets (ROA). Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa jika Debt to Equity Ratio (DER) semakin tinggi, maka 
semakin besar kepercayaan dari pihak luar untuk memperoleh pendanaan.Hal ini 





Profitabilitas juga dapat dipengaruhi oleh aktivitas. Aktivitas adalah rasio 
yang dipilih untuk mengukur keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan 
dalam menghasilkan penjualan. Perputaran total asset yang rendah berarti 
perusahaan memiliki kelebihan total asset, dimana total asset yang ada belum 
dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan. Aktivitas 
diproksikan dengan Total Asseet Turn Over (TATO).TATO yaitu rasio yang 
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan dan mengukur beberapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 
rupiah aktiva. 
Hasil penelitian yang diungkapkan Pramesti,Wijayanti, dan Nurlela, 
(2016) mengatakan  bahwa Total Assets Turnover (TATO) secara parsial 
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA) hal tersebut. Menandakan 
bahwa jika Total Assets Turnover (TATO) semakin tinggi, maka semakin tinggi 
pula tingkat profitabilitas perusahaan dikarenakan perusahaan dalam 
memanfaatkan asset yang dimiliki dalam aktivitas operasional perusahaan sudah 
efisien. 
Penelitian selanjutnya yaitu oleh Bamaisyarah 2017, mengatakan bahwa 
Aktivitas yang diukur menggunakan Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur menggunakan (ROA). Hal ini 
ditandai oleh adanya sebab yaitu semakin tinggi aktivitasnya, maka akan 
menyebabkan peningkatan pada kemampuan memperoleh Profitabilitas.  
Penelitian yang dilakukan oleh Pramesti,Wijayanti, dan Nurlela (2016) 




Profitabiltas. Penelitian Bamaisyarah (2017) menunjukkan bahwa Aktivitas juga 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Ukuran Perusahaan adalah suatu kinerja keuangan perusahaan sangat 
bermanfaat bagi pihak ( stakeholder ) seperti investor, kreditor, analisis konsultan 
keuangan, pemerintah, dan pihak lainnya. 
Menurut Munawir (2017: 19) menyatahkan bahwa perusahaan 
perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar yang lebih besar untuk menyajikan 
tingkat provitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan perusahaan 
yang lebih kecil karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan 
lebih kritis oleh para investor. 
 Ukuran Perusahaan adalah suatu skala atau nilai dimana perusahaan 
dapat diklasifikasikan besar kecilnya berdasrkan total aktiva, log size, nilai saham 
dan lain sebagainya. Pada dasarnya ukuran perushaan hanya terbagi dalam tiga 
kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah dan perusahaan 
kecil.Pengelompokkan perusahaan atas dasar skala operasi (besar atau kecil) dapat 
dipakai oleh investor sebagai salah satu variable dalam menentukan keputusan 
investasi. Perusahaan besar pada umumnya memiliki total aktiva yang besar pula 
dan lebih banyak dikenal masyarakat sehingga dapat menarik investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang 
menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah total aset atau aktiva dari 
perusahaan tersebut.  
Menurut Ambarwati, Yuniarta dan Sinarwati (2015) menyatakan bahwa 





asset (ROA). ROA yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mengahasilkan laba dari total aset yang digunakan. 
Adapun penelitian lain, yang dilakukan oleh Pramesti, Wijayanti, dan 
Laila (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
positif. Secara persial, berpengaruh terhadap profitabilitas return on assets (ROA). 
Hal tersebut, mengindikasikan bahwa semakin besar skala perusahaan, maka 
profitabilitas juga akan meningkat, tetapi pada titik atau jumlah tertentu ukuran 
perusahaan akhirnya akan menurunkan keuntungan (profit) perusahaan.  
Pada penelitian ini akan digunakan sample yaitu perusahaan sub sektor 
otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan sub sektor 
otomotif dan komponen merupakan perusahaan di bidang alat transportasi ini 
sangat dibutuhkan masyarakat karena alat transportasi telah menjadi kebutuhan 
primer bagi kalangan kelas menengah maupun kelas ke atas, maka dari itu 
perusahaan otomotif harus terus meningkatkan kinerjanya guna memperoleh 
pendapatan yang tinggi.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, variabel 
independen menunjukkan hasil yang tidak konsisten terhadap profitabilitas, maka 
dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut serta 
meneliti kembali variabel yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang berjudul“Pengaruh 
Likuiditas, Leverage, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap 





1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang akan 
di pecahkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Likuiditas, leverage, aktivitas dan ukuran perusahaan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabiitas perusahaan sub 
sektor otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia.  
2. Apakah Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah aktivitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen di BEI? 
5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikanterhadap Profitabilitas 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen di BEI? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis signifikasi pengaruh dari Likuiditas, leverage, aktivitas dan 
ukuran perusahaan secara simultan terhadap Proftabilitas perusahaan sub 
sektor otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. 
2. Menganalisis signifikasi pengaruh dari likuiditas terhadap profitabilitas 






3. Menganalisis signifikasi pengaruh dari leverage terhadap profitabilitas 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
4. Menganalisis signifikasi pengaruh dari aktivitas terhadap profitabilitas 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
5. Menganalisis signifikasi pengaruh dari ukuran perusahaan sub sektor 
otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini, diharapkan hasil penelitian memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1. Bagi Kreditur 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi kreditur dalam memutuskan 
untuk memberikan pinjaman kepada suatu perusahaan. 
2. Bagi perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan 
dalam mengetahui pengaruh likuiditas, leverage, aktivitas, dan ukuran 
perusahaan terhadap profotabilitas perusahaan sub sektor otomotif dan 




3. Bagi peneliti selanjutnya  
a. Merupakan sarana belajar dan untuk dapat memperluas dan 
memperkaya pengetahuan dibidang keuangan khususnya mengenai 
faktor yang mempengaruhi profitabilitas. 
b. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi serta kajian 
lebih lanjut bagi peneliti lain mengenai masalah yang berhubungan 
dengan likuiditas, leverage, aktivitas, dan ukuran perusahaan, serta 
topik yang berhubungan dengan pengaruh terhadap profitabilitas. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas pada penelitian ini maka 
penulisan membagi menjadi tiga bab. Adapun sistematika penulisan pada 
penelitian ini sebagai berikut  
BAB I   : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi pembahasan secara ringkas mengenai latar belakang 
yang mendasari pemikiran atas penelitian, merumuskan masalah 
yang ada didalam penelitian, tujuan dalam penelitian, manfaat dari 
penelitian dan sistematika yang digunakan dalam penelitian. 
 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang pernah 





yang sedang diteliti, kerangka pemikiran serta hipotesis dari 
penelitian ini.. 
 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini meliputi rancangan penelitian, batasanpenelitian, identifikasi 
variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi 
sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV : GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DATA 
Bab ini menguraikan tentang gambaran subyek penelitian, serta 
analisis deskriptif, pengujian hipotesis, dan pembahasan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V : KESIMPULAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan serta saran 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
